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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa, dimana
pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan,
mutu dan martabat manusia. Pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan
perkembangan pesat dalam berbagai bidang, salah satunya kurikulum (Moto, 2019).
Pendidikan tidak lepas dari kurikulum, karena kurikulum merupakan suatu program yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan
perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan. Kurikulum yang awalnya
dipandang sebagai kumpulan dari mata pelajaran kemudian berubah makna menjadi
kumpulan semua kegiatan atau semua pengalaman belajar yang diberikan kepada
mahasiswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Hal ini bahwa kurikulum telah
mengalami perkembangan sesuai zaman (Hermawan et al., 2020).

Berbagai macam model kurikulum telah dikembangkan oleh para ahli kurikulum,
pendidikan dan psikologi. Sudut pandang ahli yang satu terkadang berbeda dengan sudut
pandang ahli yang lain. Ada yang memandang dari sudut isinya dan ada juga yang
memandang dari sisi pengelolaanya (sentralisitik atau desentralistik). Tidak sedikit pula
ahli yang mengembangkan model kurikulum dari sisi proses penggunaan kurikulum
tersebut. Namun demikian, jika kita teliti lebih lanjut, para ahli tersebut mempunyai satu
tujuan atau arah yaitu mengoptimalkan kurikulum.

Saat ini kita sedang dihadapkan dengan era disrupsi yang ditandai dengan pola
yang sulit diprediksi (vo/atility), ketidakpastian akibat perubahan yang cepat (uncertainty),
kompleksitas hubungan antar faktor pendorong perubahan (complexity), dan kejelasan
arah dan perubahan yang menyebabkan ambiguitas (ambiguity). Di dunia pendidikan
dituntut untuk menyiapkan lulusan yang mempunyai kompetensi untuk bersaing dimasa
sekarang dan yang akan datang (Yessi, 2021). Sehingga terjadinya disrupsi pendidikan ini
harus diantisipasi oleh Pendidikan tinggi melalui rekonstruksi kurikulum(unaidi,
Wulandari, Arifin, 2020). Era disrupsi ini tidak hanya menyentuh aspek proses, namun
juga dalam aspek kompetensi (/learning otcome) yang menjadi bekal wajib bagi
mahasiswa. Kompetensi masa sekarang dan yang akan datang tentunya jauh berbeda.
Nantinya mahasiwa bukan sekedar dihadapkan dengan persaingan pengetahuan semata,
akan tetapi juga akan dihadapkan dengan persaingan kreativitas, imagination, learning
dan /ndependent thinking (Popovic, 2013).

Tingkat adopsi teknologi dan produksi inovasi yang meningkat pesat menciptakan
kesenjangan antara kebutuhan keahlian (sk//) di dunia pendidikan dengan dunia kerja
dan masyarakat. Tantangan pendidikan di abad 21 adalah perlunya peran, strategi dan
inovasi dalam menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan dan dunia kerja di
perguruan tinggi (Adine, 2021). Salah satu pendekatan pendidikan di abad 21 adalah
Outcomes-Based Education (OBE). OBE merupakan pendekatan yang menekankan pada
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keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif, interaktif dan efektif. OBE berdampak
pada keseluruhan proses pendidikan, mulai dari desain kurikulum , pengembangan
tujuan dan hasil pembelajaran, strategi pembelajaran, desain metode pembelajaran ,
prosedur penilaian, dan lingkungan/ekosistem pendidikan.

Kurikulum dirancang untuk menjamin proses pembelajaran yang dilaksanakan
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang memadai untuk masa depan.
Kurikulum ini dirancang berorientasi pada hasil Outcomes-Based Education (OBE).
Kurikulum berbasis Outcomes-Based Education (OBE) membantu mempersiapkan
lulusan menuju tujuan ini dengan menggabungkan pengetahuan yang sangat
terspesialisasi dengan keterampilan lintas sektoral yang dinamis (Wahyudi & Wibowo,
2018). Scientific vision menjadi landasan dalam pengembangan sistem penilaian,
memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan dalam proses penilaian
memberikan informasi yang valid terkait kemampuan yang diukur. Untuk menjamin
kualitas pencapaian kompetensi peserta didik, harus dikembangkan perangkat penilaian
yang kreatif, inovatif, fleksibel dan fokus pada keterampilan masa depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Setino bersama dua rekannya menghasilkan
sebuah kesimpulan bahwa sistem penilaian berbasis OBE belum sepenuhnya di
implementasikan oleh dosen di program studinya. Dosen masih menghadapi berbagai
kendala sehingga sistem penilaian baerbasis OBE belum sepenuhnya di
implementasikan(Setiono et al.,, 2023). Selanjutnya, penelitian serupa dilakukan oleh
Saptaputra dan tiga rekannya dengan hasil dari penelitiannya menunjukkan
implementasi kurikulum berbasis OBE pada pendidikan tinggi mengarah pada capaian
pembelajaraan lulusan (outcomes), dilaksanakan melalui tahapan OBC atau
pengembangan kurikulum berbasis CPL, OBLT atau pelaksanaan pembelajaran seusai
CPL, serta OBAE atau evaluasi dan asesmen pembelajaran untuk CPL (Saptaputra,
Musthofa, Arifi, 2023).

Dilihat dari tujuan dari pemerintah dalam menempatkan pendidikan agama
sebagai wadah penanaman nilai-nilai moral, namun pada kenyataannya PAIl masih
menghadapi sejumlah problem yang serius. Terdapat banyak kritikan yang disampaikan
oleh pengamat, para pakar, praktisi pendidikan bahkan maysarakat terkait dengan
keberhasilan PAI di sekolah dalam mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.
Seperti yang dikemukakan oleh Febriani dan Munib dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa PAI di sekolah kurang memberikan kontribusi kearah terwujudnya
pribadi anak dan masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Conney, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, merupakan penelitian yang sejenis
namun memiliki perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan tersebut
diantaranya, perbedaan pada metode penelitian, subjek penelitian dan objek penelitian.
Setiono dkk (2023), lebih memfokuskan pada lokasi penelitian yang masih belum banyak
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menerapkan kurikulum berbasis Outcomes-Based Education (OBE). Sehingga, pada
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan pada tantangan yang mungkin
muncul dan peluang pendidikan berbasis OBE (Outcomes-Based Education) dalam
lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI). Mengkaji lebih lanjut dengan memfokuskan pada
tantangan yang mungkin muncul dan peluang pendidikan berbasis OBE (Outcomes-
Based Education) dalam lingkup Pendidikan Agama Islam (PAl). Melalui analisis ini,
penelitian memberikan wawasan baru dan praktik dalam merespon perkembangan yang
terus berkembang guna memperbaiki Pendidikan Agama Islam yang lebih komperhensif.

Metode

Analisis metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian kepustakaan (/ibrary research). Untuk mengumpulkan informasi,
digunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber primer merujuk pada kebijakan
pemerintah mengenai kurikulum, sedangkan sumber sekunder berasal dari buku, artikel
jurnal, atau publikasi ilmiah nasional dan internasional yang relevan dengan topik
penelitian (Mundofi, 2024).

Pada analisis data, penulis menggunakan acuan dari Milles dan Huberman yang
mencakup pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
terkumpul disusun berdasarkan kategori masalah, kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan sebagai temuan penelitian (Hartati, Achadi, Syarnubi, Naufa, 2022).
Kesimpulan diambil ketika data yang terkumpul telah memenuhi kriteria keabsahan data.

Keabsahan data diperiksa menggunakan teknik content check point, yaitu teknik
yang digunakan untuk memverifikasi kebenaran setiap butir informasi yang dijadikan
dasar penarikan kesimpulan. Jika beberapa sumber data menunjukkan informasi yang
sama, maka kesimpulan dapat ditarik(Syarnubi, 2022). Namun, jika terdapat perbedaan,
informasi tersebut akan terus diklarifikasi. Jika terdapat perbedaan yang signifikan,
informasi tersebut akan disajikan sebagai temuan baru dalam penelitian ini.

Hasil

1. Outcomes-Based Education (OBE)

OBE telah banyak diadopsi oleh banyak sistem pendidikan di seluruh dunia
sebagai respon terhadap kebutuhan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang lebih terukur dan relevan, salah satunya telah
diberlakukan di Indonesia(Siregar, 2022). OBE merupakan teori pendidikan yang
mendasarkan setiap bagian dari sistem pendidikan di sekiat tujuan (hasil). Ron Brandt
menyatakan pendidikn berbasis hasil (OBE) adalah tentang mempersiapkan mahasiswa
untuk hidup, tidak hanya menyiapkan mereka untuk kuliah atau bekerja(Brandt, 1992).
Hal ini didasarkan pada empat konsep, 1) Kejelasan fokus (desain kurikulum,
penyampaian pembelajaran, penilaian sesuai dengan hasil yang diharapkan), 2)
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kesempatan yang diperluas (cara dan berapa kali mahasiswa mendapatkan kesempatan
untuk belajar dan mendemonstrasikan), 3) harapan yang tinggi (semua siswa mampu
melakukan hal-hal yang signifikan) dan 4) design down (mendesain kurikulum dari
perspektif hasil yang diharapkan).

Dasar implementasi Outcomes-based Education (OBE) telah dijelaskan dalam
buku yang berjudul Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran bahwa perkembangan
dunia pendidikan berkaitan erat dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi,
peraturan dan standar nasional, epraturan dan standar nasional terkait akreditasi
ataupun sertifikasi secara nasional (BAN-PT dengan instrument 9 standar), regional
(sertifikasi AUN-QA) dan internasional (AACSB, ABET, ASIIN, KAAB, AHPGS,
dil(Kemenristekdikti, 2018).

Tantangan pendidikan abad 21 merupakan peran dan strategi dalam
menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan di Perguruan Tinggi dengan dunia
kerja dan kebutuhan inovasi. Salah pendekatan yang digunakan untuk mewadahi
pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based Education. Hejazi mengemukakan bahwa
sistem pembelajaran out come based education (OBE) merupakan metode pembelajaran
yang menitikberatkan pada apa yang seharusnya dilakukan mahasiswa.

Berbeda dengan input, outcome ini merupakan pengetahuan (knowledge) dan
keahlian (skil) yang dapat diukur (concretely measurable). Sedangkan input merupakan
jumlah jam pelajaran yang dilakukan atau textbook apa yang digunakan dan penilaiannya
berdasarkan kriteria. Sehingga mahasiswa dinilai berdasarkan capaian terhadap outcome
yang telah ditentukan, bukan dibandingkan dengan mahasiswa lain. Ketika mahasiswa
belum bisa mencapai level outcome yang ditentukan, maka mahasiswa tersebut perlu
dibantu untuk mencapai level tersebut(Sevima, 2021).

Metode pembelajaran melalui Outcome-Based Education luaran atau capaian
pembelajaran diidentifikasi dahulu oleh Dosen yang dilanjutkan dengan perencanaan
metode pembelaaran dan asesmen disesuaikan kemudia luaran yang sudah diidentifikasi
sebelumnya. Hal ini yang membedakan antara metode tradisional dan OBE, dimana topik
yang diajarkan ditentukan oleh Dosen pengampu mata kuliah(Harahap, 2022).

Penerapan OBE dapat dicapai dengan memahami struktur tujuan pembelajaran,
capaian pembelajaran lulusan dan capaian pembelajaran mata kuliah dalam silabus.
Dosen melaksanakan serta memilih strategi pengajaran berdasarkan capaian
pembelajaran mata kuliah. Dosen juga mendesain asesmen yang sesuai dan melakukan
pengukuran ketercapaiannya dengan capaian pembelajaran lulusan dan capaian
pembelajaran mata kuliah. Terakhir, Dosen melakukan analisis terhadap proses belajar
mengajar dan dokumen yang harus disiapkan adalah Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dan silabus(Wahyudi & Wibowo, 2018)

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 4, No. 2, April 2024 |599



DOI: https://doi.org/10.14421/njpi.2024.v4i2-19

2. Peluang OBE dalam Pendidikan Agama Islam

Penerapan Outcome-Based Education (OBE) pada Pendidikan Agama Islam di
perguruan tinggi membawa sejumlah peluang yang dapat meningkatkan efektivitas dan
relevansi Pendidikan Agama Islam (Masruroh, Priatna, Nursobah, & Suherdiana, 2023).
Berikut beberapa peluang yang dapat ditemui pada lingkup PAI:

Peningkatan relevansi kurikulum, OBE memungkinkan penyesuaian kurikulum PAI
agar lebih relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan pendidikan agama.
Pengembangan hasil pembelajaran yang jelas, Menetapkan hasil pembelajaran yang jelas
dan diukur membantu studi PAIl memfokuskan upayanya pada pencapaian kompetensi
kritis oleh mahasiswa. Penekanan pada keterampilan praktis, OBE Memungkinkan
penekanan lebih pada pengembangan keterampilan praktis dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari, yang relevan dengan kebutuhan sosial dan masyarakat. £valuas/
berbasis kompetensi, OBE memfasilitasi penggunaan metode evaluasi yang terukur dan
berbasis kompetensi, yang dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
pencapaian mahasiswa. Pengembangan program kolaboratif, Prodi PAl dapat
berkolaborasi dengan industry, elbaga keagamaan atau pihak terkait lainnya untuk
memastikan bahwa kurikulum mencerminkan kebutuhan praktis dan keagamaan.
Peningkatan berbasis proyek, Dengan menekankan hasil pembelajaran yang diukur, OBE
dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran dan
pencapaian kompetensi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, OBE dapat
mendukung integrase teknologi dalam pembelajaran PAIl, memungkinkan akses ke
sumber daya digital, forum diskusi online dan metode pembelajaran inovatif lainnya.
Evaluasi diri dan peningkatan berkelanjutan. OBE menciptakan mekanismen evaluasi diri
dan peningkatan berkelanjutan yang dapat membantu prodi PAI untuk lebih responsive
terhadap perubahan dan kebutuuhan. /ntegrase keterampilan lunak, Prodi PAI dapat
mengintegrasikan pengambangan keterampilan lunak, seperti keterampilan komunikasi,
kepemimpinan dan kerja sama dalam kurikulum mereka. Peningkatan kualitas lulusan,
Fokus pada hasil pembelajaran yang diukur dapat membantu meningkatkan kualitas
lulusan PAI dan mempersiapkan mereka dengan lebih baik untuk tuntuan dunia kerja
atau pengabdian di masyarakat. Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, prodi PAI
dapat menjadi lebih dinamis, adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa, masyarakat
dan dunia kerija.

3. Tantangan OBE dalam Pendidikan Agama Islam

Prihantoro dalam penelitiannya menuliskan bahwa kurikulum Sekolah Menengah
Kejuruan negeri dan swasta di Jakarta relevan dengan kriteria OBE di era industry 4.0
(Prihantoro, 2020). Di tengah dampak positif dalam penerapan OBE, terdapat tantangan
yang timbul dari subjek pembelajar, daya dukung di satuan pendidikan atau perguruan
tinggi dan persoalan motivasi belajar.
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Meskipun OBE menawarkan peluang bagi peningkatan relevansi dan efektvitas PAI
di perguruan tinggi, penerapannya juga mengalami sejumlah tantangan. Beberapa
tantangan yang terkait dengan implementasi OBE di tingkat perguruan tinggi:

Kesulitan Menentukan Hasil Pembelajaran yang dapat diukur, Menentukan hasil
pembelajaran PAI yang dapat diukur dengan jelas dan sesuai dengan prinsip-prinsip OBE
bisa menjadi tantangan. Hal ini berkaitan dengan kompleksitas aspek spiritual dan moral
dalam pendidikan agama. Perubahan Paradigma, Penerapan OBE memerlukan perubahan
paradigma dalam pengajaran dan pembelajaran, yang mungkin tidak selalu mudah diterima
oleh para pengajar dan mahasiswa PAl yang terbiasa dengan pendekatan tradisional.
Penyesuaian Kultur Institusi, Sistem pendidikan agama Islam di perguruan tinggi cenderung
memiliki tradisi dan kultur tertentu. Penyesuaian terhadap konsep OBE dapat menantang
jika tidak disertai dengan pemahaman dan dukungan yang memadai. Keterbatasan Sumber
Daya, Penerapan OBE dapat memerlukan investasi sumber daya, termasuk pelatihan staf
dan pengembangan kurikulum yang memadai. Keterbatasan sumber daya dapat menjadi
hambatan. Kesulitan Pengukuran Kompetensi Spiritual dan Moral, Pengukuran kompetensi
spiritual dan moral yang merupakan aspek integral dari pendidikan agama Islam dapat
menjadi sulit karena sifatnya yang subjektif dan tidak selalu dapat diukur dengan metode
konvensional. Integrasi dengan Tradisi Pendidikan Islam, Perguruan tinggi dengan tradisi
pendidikan Islam sering kali memiliki kurikulum yang telah mapan. Integrasi OBE dengan
tradisi ini bisa menimbulkan resistensi dan memerlukan pendekatan yang hati-hati.
Tantangan dalam Menyusun Instrumen Penilaian, Pengembangan instrumen penilaian yang
dapat mengukur aspek-aspek agama Islam secara holistik dan sejalan dengan OBE
merupakan tantangan tersendiri. Kesulitan Menyusun Rencana Pembelajaran yang Efektif,
Membuat rencana pembelajaran yang dapat mencapai hasil pembelajaran dengan baik dan
memenuhi standar OBE sering kali membutuhkan waktu dan keahlian tambahan.
Pemahaman Siswa tentang Pendekatan Baru, Mahasiswa PAI mungkin memerlukan waktu
untuk memahami dan menginternalisasi pendekatan baru ini, terutama jika mereka
terbiasa dengan metode tradisional. Menangani Keragaman Mahasiswa, PAl di perguruan
tinggi sering memiliki mahasiswa dengan tingkat pemahaman dan praktik agama yang
beragam. Menangani keragaman ini dalam mencapai hasil pembelajaran dapat menjadi
tantangan.

Penerapan OBE pada PAI di perguruan tinggi membutuhkan komitmen, pemahaman
yang mendalam, dan adaptabilitas terhadap tantangan yang muncul. Penting bagi staf
pengajar dan pimpinan perguruan tinggi untuk bekerja sama dalam mengatasi tantangan
ini dan memastikan bahwa OBE diterapkan dengan berkesinambungan dan efektif.

Pembahasan

Kedatangan Revolusi Industri Keempat, yang ditandai dengan kemajuan teknologi
yang pesat, akan membawa perubahan signifikan, terutama pada sistem pendidikan di
Indonesia seperti yang dijelaskan(Syamsuar, & Reflianto, 2019). Perubahan ini akan
berdampak pada rekonstruksi kurikulum, peran guru sebagai pendidik, dan
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pengembangan teknologi pendidikan berbasis ICT. Hal ini menghadirkan tantangan baru
untuk merevitalisasi pendidikan, dengan tujuan menghasilkan individu yang cerdas,
kreatif, dan inovatif yang dapat bersaing secara global (Purba, & Yando, 2020).

Konsep praktis Pendidikan Berbasis Hasil Outcome Based Education (OBE) tercakup
dalam desain instruksional, proses pengajaran, dan alat penilaian. Dalam hal ini,
pandangan (Lukman, 2020) tentang sistem pendidikan, ada tiga elemen kunci yang
dipertimbangkan: input, proses, dan output. Input berfokus pada elemen-elemen yang
dapat meningkatkan sistem pendidikan, seperti sumber daya keuangan dan infrastruktur.
Proses berfokus pada organisasi, manajemen, dan penyampaian pengetahuan selama
pembelajaran. Output berkaitan dengan produk pendidikan, yang kemudian dikenal
sebagai Pembelajaran Berbasis Hasil Outcome Based Learning.

Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) adalah metode pembelajaran yang menekankan
pada apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh siswa. Pembelajaran yang berpusat pada
siswa adalah inti dari desain konsep OBE(Padli, 2022). Penelitian ini menemukan bahwa
(OBE) menekankan penilaian kinerja siswa melalui hasil, yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku. Ini memberikan bobot lebih pada apa yang siswa akan dapat
'lakukan' dari pada apa yang akan mereka 'ketahui'. Oleh karena itu, implementasi konsep
pendidikan berbasis hasil yang disesuaikan dengan kerangka kurikulum di Indonesia
dapat direalisasikan sesuai harapan. Pendidikan Berbasis Hasil (OBE) mewakili
pergeseran paradigma baru dalam sistem pendidikan saat ini, yang mengarahkan
pendidikan untuk menghadapi tantangan global. Dalam hal ini, pandangan tentang
relevansi pendidikan berbasis hasil selaras dengan kemajuan teknologi dalam desain
instruksional dan pembelajaran (Hasan, & Ampa, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Outcome-Based Education
(OBE) pada Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi membawa sejumlah peluang
yang dapat meningkatkan efektivitas dan relevansi Pendidikan Agama Islam. Berikut
beberapa peluang yang dapat ditemui pada lingkup PAI, antara lain Peningkatan relevansi
kurikulum, pengembangan hasil pembelajaran yang jelas, penekanan pada keterampilan
praktis, evaluasi berbasis kompetensi, pengembangan program kolaboratif, peningkatan
berbasis proyek, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, evaluasi diri dan
peningkatan berkelanjutan, integrase keterampilan lunak dan peningkatan kualitas
lulusan. Penelitian ini juga mendukung temuan (Masruroh, Priatna, Nursobah, &
Suherdiana, 2023). Tentang melalui kurikulum (OBE) untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pemerintah berupaya meningkatkan pengembangan dan penyempurnaan
kurikulum, penyusunan model pembelajaran, perbaikan sistem evaluasi yang saat ini,
pemerintah berupaya hasil dari proses pendidikan yaitu (OBE). Di samping itu, kurikulum
merupakan suatu sistem program pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional
pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam
mewujudkan perguruan tinggi yang bermutu atau berkualitas.
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Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan
kesesuaian dan kontradiksi tertentu. Setiono dkk (Setiono et al., 2023), lebih
memfokuskan pada lokasi penelitian yang masih belum banyak menerapkan kurikulum
berbasis Outcomes-Based Education (OBE). Sehingga, pada penelitian yang dilakukan
oleh penulis lebih memfokuskan pada tantangan yang mungkin muncul dan peluang
pendidikan berbasis Outcomes-Based Education (OBE) dalam lingkup Pendidikan Agama
Islam (PAI). Mengkaji lebih lanjut dengan memfokuskan pada tantangan yang mungkin
muncul dan peluang pendidikan berbasis OBE (Outcomes-Based Education) dalam
lingkup Pendidikan Agama Islam (PAl). Penelitian ini juga memberikan penjelasan tentang
peluang dan tantangan yang harus direspon secara cepat oleh pengelola Pendidikan,
dengan wawasan baru dan praktik dalam merespon perkembangan yang terus
berkembang guna memperbaiki Pendidikan Agama Islam yang lebih komperhensif

Penjelasan temuan ini menekankan pentingnya memahami peluang bagi
peningkatan relevansi dan efektvitas PAl di perguruan tinggi, penerapannya juga
mengalami sejumlah tantangan. Beberapa tantangan yang terkait dengan implementasi
OBE di tingkat perguruan tinggi antara lain, kesulitan menemukan hasil pembelajaran
yang dapat diukur, perubahan paradigm, penyesuaian kultur institusi, keterbatasan
sumber daya, kesulitan pengukuran kompetensi spiritual dan moral, integrase dengan
tradisi pendidikan Islam, tantangan dalam menyusun instrument penilaian, kesulitan
menyusun rencana pembelajaran yang efektif, pemahaman siswa tentang pendekatan
baru, dan menangani keragaman mahasiswa.

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan. Outcome Based Education dalam
Kurikulum Merdeka memiliki implikasi yang luas dan signifikan bagi Pendidikan Islam.
Kebijakan pendidikan yang mendukung, pengembangan kurikulum yang fleksibel dan
integratif, serta evaluasi penilaian yang komprehensif dan formatif merupakan beberapa
aspek penting yang perlu diperhatikan. Selain itu, pengembangan kompetensi holistik
siswa dan peningkatan kolaborasi antara pendidik, lembaga, orang tua, dan komunitas
menjadi kunci keberhasilan implementasi OBE dalam Pendidikan Islam. Dengan
demikian, Pendidikan Islam di Indonesia dapat terus berkembang dan menghasilkan
lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Simpulan

Penelitian ini menekankan pentingnya memahami peluang bagi peningkatan
relevansi dan efektvitas PAI di perguruan tinggi, penerapannya juga mengalami sejumlah
tantangan. Beberapa tantangan yang terkait dengan implementasi OBE di tingkat
perguruan tinggi antara lain, kesulitan menemukan hasil pembelajaran yang dapat
diukur, perubahan paradigm, penyesuaian kultur institusi, keterbatasan sumber daya,
kesulitan pengukuran kompetensi spiritual dan moral, integrase dengan tradisi
pendidikan Islam, tantangan dalam menyusun instrument penilaian, kesulitan menyusun

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 4, No. 2, April 2024 |603



DOI: https://doi.org/10.14421/njpi.2024.v4i2-19

rencana pembelajaran yang efektif, pemahaman siswa tentang pendekatan baru, dan
menangani keragaman mahasiswa. Temuan menunjukkan bahwa penerapan Outcome-
Based Education (OBE) pada Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi membawa
sejumlah peluang yang dapat meningkatkan efektivitas dan relevansi Pendidikan Agama
Islam, kontribusi dari ahli seperti Hejazi menekankan bahwa OBE menitikberatkan pada
apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh mahasiswa.

Penerapan OBE dalam Pendidikan Agama Islam (PAl) di perguruan tinggi
menghadirkan sejumlah peluang yang dapat meningkatkan efektivitas dan relevansi PAI.
Peluang tersebut meliputi peningkatan relevansi kurikulum, pengembangan hasil
pembelajaran yang jelas, penekanan pada keterampilan praktis, evaluasi berbasis
kompetensi, pengembangan program kolaboratif, peningkatan berbasis proyek,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, evaluasi diri dan peningkatan berkelanjutan,
integrasi keterampilan lunak, dan peningkatan kualitas lulusan.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk pada pendekatan tanpa
pengujian empiris dalam lingkungan Pendidikan islam tertentu. Kemudian Penelitian
yang dilakukan dalam jangka waktu singkat mungkin tidak cukup untuk mengamati
perubahan jangka panjang dan dampak penuh dari implementasi OBE. Efek jangka
panjang terhadap sistem pendidikan dan pencapaian siswa mungkin tidak sepenuhnya
tergambarkan. Disarankan penelitian selanjutnya untuk mengkaji praktik (OBE) di
berbagai lembaga Pendidikan islam, mengindentifikasi tantangan spesifik dan peluang
secara spesifik yang harus direspon. Pendidik mungkin kurang mendapatkan pelatihan
dan pengembangan profesional yang memadai untuk menerapkan OBE secara efektif.
Tanpa pelatihan yang tepat, guru mungkin kesulitan dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis hasil. Kemudian penelitian lanjutan harus
mencakup lebih banyak lembaga pendidikan Islam dari berbagai daerah di Indonesia
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan representatif tentang
implementasi OBE dalam Kurikulum Merdeka.
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